Jurnal Kolaboratif Sains, Volume 9 No. 5, Mei 2026, 3573-3579

-

Jurnal
Kolahoratif Sains

s

)

Homepage Journal: https://jurnal.unismuhpalu.ac.id/index.php/JKS

Praktik Pengelolaan Keuangan Pribadi pada Komunitas K-popers di Kota

Palu

Personal Financial Management Practices among K-Pop Fans in Palu City

Datu Putri Adela Tandungan'’, Aisyah Rizkina? Septrilion Barengko®, Andi Bayu Hamid®*,

Jamaluddin’, Rudy Usman®

1.2.3:456program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tadulako, Indonesia

*Corresponding Author: E-mail: datutandungan@gmail.com

Artikel Penelitian

Article History:
Received: 25 Mar, 2026
Revised: 15 Apr, 2026
Accepted: 17 May, 2026

Kata Kunci:

Pengelolaan Keuangan Pribadi;
Perilaku Keuangan; Literasi
Keuangan; Perilaku Konsumsi;
Penggemar K-Pop

Keywords:

Personal Financial
Management; Financial
Behavior; Financial Literacy,
Consumption Behavior, K-Pop
Fans

DOI: 10.56338/jks.v9i5.10813

ABSTRAK

Fenomena meningkatnya minat terhadap budaya K-Pop di kalangan anak muda
memengaruhi pola konsumsi dan gaya hidup, termasuk dalam pengelolaan
keuangan pribadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi praktik
pengelolaan keuangan pribadi pada penggemar K-Pop di Kota Palu. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma interpretif dan metode
etnometodologi melalui wawancara mendalam dan observasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa praktik pengelolaan keuangan dipengaruhi oleh keterikatan
emosional terhadap idola, gaya hidup, serta tekanan sosial dalam komunitas, di
mana informan menerapkan strategi seperti penyusunan anggaran dan pembatasan
pengeluaran, namun juga menunjukkan perilaku konsumtif yang bersifat impulsif.
Temuan ini menegaskan bahwa pengelolaan keuangan pribadi tidak hanya
didasarkan pada pertimbangan rasional, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor sosial
dan budaya, sehingga memberikan kontribusi dalam memahami perilaku keuangan
dalam konteks budaya populer.

ABSTRACT

The increasing popularity of K-Pop culture among young people influences
consumption patterns and lifestyles, including personal financial management.
This study aims to explore personal financial management practices among K-Pop
fans in Palu City. The research employs a qualitative approach based on an
interpretive paradigm using ethnomethodology, with data collected through in-
depth interviews and observations. The findings indicate that financial
management practices are influenced by emotional attachment to idols, lifestyle,
and social pressures within the community, where informants apply strategies such
as budgeting and limiting expenses, but also exhibit impulsive consumption
behavior. These findings highlight that personal financial management is not solely
based on rational considerations but is also shaped by social and cultural factors,
thereby contributing to the understanding of financial behavior within the context
of popular culture..
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PENDAHULUAN

Saat ini, pengelolaan keuangan menjadi hal yang menarik untuk dipahami (Abid Rabbulizat
Rajendra Ekofani & Paramita, 2023). Setiap individu tidak terlepas dari kebutuhan dalam mengelola
keuangan sehari-hari (Irdiana et al., 2023). Pengelolaan uang merujuk pada suatu proses dalam
mengendalikan serta menggunakan aset keuangan secara efektif (Sugiharti & Maula, 2019). Tujuan dari
pengelolaan keuangan adalah untuk menghindari kondisi di mana jumlah utang lebih dari pendapatan
(Thaha & Afriyani, 2021). Pengelolaan keuangan yang efektif dibutuhkan oleh semua kalangan,
termasuk remaja, khususnya saat mereka sudah diberi tanggung jawab oleh orang tua dalam mengelola
keuangan secara mandiri (Virna Museliza et al., 2023).

Setiap orang disarankan untuk bisa mengatur keuangannya sendiri (Rudy et al., 2020). Keuangan
pribadi merupakan bagian yang penting bagi individu, karena pengelolaan keuangan yang tepat dapat
berdampak pada kualitas hidup serta kesejahteraan finansial. (Anindia Dwitri & Sugeng Pradikto,
2025). Keadaan yang ideal seperti ini dapat saja berubah dan tidak sesuai dengan harapan. Rincian
kebutuhan yang telah disusun sebelumnya bisa saja tersisihkan oleh dorongan dari dalam diri maupun
pengaruh dari pihak lain. Salah satu faktor yang dapat mengalahkannya adalah pola hidup (Luhsasi,
2021).

Gaya hidup dapat diartikan sebagai pola tindakan atau perilaku yang menjadi pembeda antara
satu individu dengan individu lain (Buderin et al., 2023). Keinginan untuk mengekspresikan diri dan
adanya tekanan sosial untuk mengikuti norma yang ada dapat membentuk gaya hidup seseorang.
Akibatnya, muncul berbagai gaya hidup di masyarakat, salah satunya adalah hedonisme (Sari &
Tanjung, 2024). Kecenderungan konsumtif yang dipicu oleh gaya hidup hedonisme dapat menjadi
hambatan yang signifikan dalam mewujudkan pengelolaan keuangan yang bijak dan efektif
(Hatimatunnisani et al., 2024).

Gaya hidup yang konsumtif dapat memuculkan perilaku impulsive buying. Pembelian impulsif
(impulsive buying) merupakan perilaku membeli secara spontan tanpa adanya perencanaan terlebih
dahulu, yang biasanya diiringi dengan pengambilan keputusan secara cepat (Novitasari et al., 2025).
Impulsive buying dapat terjadi karena rendahnya penerapan pengelolaan keuangan pribadi, khususnya
dalam praktik pencatatan keuangan yang belum dilakukan secara konsisten dalam kehidupan sehari-
hari (Mustikasar & Septina, 2023). Perilaku ini berpotensi mengganggu stabilitas finansial, mengingat
sering kali diikuti oleh munculnya rasa penyesalan (Amalia & Yuliati, 2025).

Kontrol diri dapat diartikan sebagai persepsi individu terhadap suatu peristiwa, yang berkaitan
dengan kemampuan dalam mengendalikan kejadian yang terjadi pada dirinya (Yousida et al., 2020).
Fenomena kurangnya kontrol diri telah mengakibatkan berbagai tantangan dalam pengelolaan keuangan
pribadi (Fitriyani & Susilawati, 2025). Rendahnya tingkat kontrol diri dalam pengeluaran pendapatan
merupakan salah satu penyebab individu cenderung menghabiskan seluruh penghasilannya tanpa
memperhatikan perencanaan keuangan jangka panjang (Deccasari et al., 2023).

Globalisasi mendorong terjadinya interaksi antarbangsa yang semakin terbuka dan tidak lagi
dibatasi oleh batas-batas geografis (Rifani et al., 2023). Dampak yang muncul akibat globalisasi dapat
berupa perubahan pada tren fashion, kuliner, serta gaya hidup (Nugroho et al., 2023). K-Pop atau musik
pop Korea, adalah genre yang populer. Istilah "K-pop" paling sering digunakan untuk merujuk pada
musik populer yang berakar di Korea Selatan (Liu, 2023). Industri K-Pop kini fokus untuk memperoleh
keuntungan ekonomi yang lebih maksimal dengan menghasilkan karya musik yang memiliki nilai
komersial tinggi (Putri & Riski, 2025). Hal ini turut memengaruhi perilaku penggemar K-Pop
(Rahmadani, 2023)

Fenomena tersebut dapat dilihat pada pesatnya pertumbuhan industri musik K-Pop yang
mendorong keterlibatan penggemar atau K-popers dalam berbagai aktivitas, baik ketika mengakses
konten digital dan mengikuti perkembangan idola mereka melalui media sosial, maupun aktivitas yang
memerlukan pengeluaran seperti pembelian merchandise serta berpartisipasi dalam konser, tur atau
pertemuan dengan penggemar dari berbagai negara (Irvan Noormansyah & Fifi Febriyanti Putri, 2024).
Pengelolaan keuangan ini merupakan hal yang krusial bagi K-Popers, mengingat K-Popers termasuk
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kelompok yang rentan terhadap konsumerisme yang dipengaruhi oleh tren global, media sosial, serta
budaya populer. (Khoirunnisa & Purnamasari, 2024).

KAJIAN LITERATUR

Penelitian oleh Latifah (2024) menunjukkan bahwa penggemar K-Pop mampu mengelola
keuangan pribadi dengan baik dan tidak bersifat konsumtif dalam membeli merchandise. Selain itu,
pembelian merchandise memberikan dampak positif, seperti meningkatkan kebahagiaan, mengurangi
stres, serta mendorong motivasi dalam mencapai tujuan hidup. Namun,penelitian lainnya oleh Pratama
(2025) berpendapat bahwa fenomena ini dapat menimbulkan dampak negatif pada pengelolaan
keuangan. Penelitian oleh Ningsi (2025) juga setuju bahwa hal ini memberi dampak negatif dimana
sebagian penggemar suli untuk mengontrol keinginan membeli merchandise hingga mengabaikan
kondisi keuangan. Hal ini dipicu oleh kekaguman berlebihan terhadap idola yang mendorong mereka
membeli merchandise dengan harga tinggi.

Meskipun penelitian mengenai pengelolaan keuangan pada penggemar K-Pop telah banyak
dilakukan, hasilnya menunjukkan perbedaan antara dampak positif dan negatif. Selain itu, sebagian
besar penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan belum menggali secara mendalam praktik
serta makna pengelolaan keuangan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya pada komunitas K-Popers
di Kota Palu. Berdasarkan fenomena diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk melihat praktik
pengelolaan keuangan pribadi pada komunitas K-Popers di Kota Palu.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang didasarkan pada paradigma interpretif.
Pendekatan yang diterapkan adalah etnometodologi yang bertujuan untuk memahami bagaimana
individu memaknai dan mempraktikkan pengelolaan keuangan pribadi dalam kehidupan sehari-hari.
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data kualitatif yang bersumber dari pengalaman serta
pendapat pribadi informan terkait pengelolaan keuangan.

Sumber data penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder dimana data primer berupa
wawancara dengan informan penelitian dan data sekunder diperoleh dari jurnal dan literatur yang sesuai
dengan topik penelitian. Informan dalam penelitian ini merupakan anggota komunitas K-Popers di Kota
Palu yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, seperti
keterlibatan aktif dalam komunitas dan pengalaman dalam mengelola keuangan pribadi.

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui tiga tahap, yaitu observasi partisipatif,
wawancara langsung, dan dokumentasi. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa diperoleh dari
rekaman wawancara dan hasil transkrip wawancara yang digunakan sebagai data pendukung untuk
memperkuat hasil penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi sumber dan metode.

HASIL

Hasil penelitian dari data kedua informan menunjukkan bahwa praktik dalam mengelola
keuangan pada komunitas K-Popers di Kota Palu memperlihatkan perbedaan karakteristik. Data dari
infroman pertama mengindikasikan adanya upaya dalam mengelola keuangan pribadi melalui e-wallet,
penyusunan anggaran, serta pencatatan keuangan. Namun, praktik tersebut belum sepenuhnya
konsisten, karena cenderung memiliki perilaku konsumtif yang didorong oleh faktor emosional
terhadap produk K-Pop.
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Sementara itu, informan kedua menunjukkan adanya pengelolaan keuangan yang cenderung
lebih terorganisir, dimana informan kedua menetapkan batas anggaran bulanan serta melakukan
evaluasi terhadap pengeluaran setelah berbelanja merchandise K-Pop. Meskipun demikian, informan
tetap menunjukkan perilaku konsumtif, dimana ketika dihadapkan pada produk yang dianggap memiliki
nilai khusus seperti edisi terbatas, infroman bersedia menggunakan dana darurat untuk mendapatkan
produk.

Selain itu, kedua informan menilai bahwa pengeluaran untuk K-Pop merupakan bentuk
keinginan, bukan kebutuhan utama. Namun demikian, pengeluaran tersebut memiliki makna emosional,
seperti memberikan rasa kebahagiaan, hiburan, dan dapat mengurangi stres. Pengaruh sosial juga
ditemukan dalam praktik pengelolaan keuangan, melalui interaksi dengan komunitas atau grup seperti
group order yang dapat mendorong keputusan pembelian.

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk melihat praktik pengelolaan keuangan pribadi pada komunitas
K-Popers di Kota Palu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pengelolaan keuangan tidak hanya
dipengaruhi oleh pertimbangan rasional, tetapi juga oleh faktor emosional dan sosial. Pernyataan ini
selaras dengan penelitian Dewi dan Evelyn (2025) dimana K-Popers lebih menekankan aspek
emosional dalam mengoleksi, seperti kepuasan diri serta kebanggaan sebagai anggota komunitas dan
Esther (2025) serta penelitian Fransisca (2024) bahwa perilaku keuangan individu tidak hanya
didasarkan pada rasionalitas, tetapi juga dipengaruhi oleh aspek psikologis, emosional, serta sosial
ketika mengambil keputusan keuangan.

Temuan penelitian mencerminkan bahwa informan memiliki kesadaran dalam mengelola
keuangan, seperti menyusun anggaran, melakukan pencatatan, serta membatasi pengeluaran. Hal ini
sejalan dengan penelitian Latifah (2024) yang menyatakan bahwa penggemar K-Pop mampu mengelola
keuangan dengan baik serta memperoleh manfaat yang positif dari aktivitas konsumsi tersebut. Namun,
di sisi lain, mengindikasi adanya perilaku konsumtif dan impulsive buying yang masih terjadi ketika
informan dihadapkan pada dorongan emosional dan tren dalam komunitas.

Temuan ini mendukung penelitian Pratama (2025) dan Ningsi (2025) yang mengemukakan
bahwa penggemar K-Pop berpotensi mengalami kesulitan mengontrol pengeluaran akibat keterikatan
emosional terhadap idola. Dalam konteks ini, praktik pengelolaan keuangan menjadi tidak sepenuhnya
rasional, melainkan dipengaruhi oleh faktor psikologis dan sosial, seperti keinginan untuk mengikuti
tren, tekanan dari komunitas, serta adanya rasa kepuasan setelah melakukan pembelian.

Selain itu, penelitian ini mengungkap bahwa pengeluaran untuk K-Pop memiliki makna yang
lebih luas bagi individu, tidak hanya sebagai aktivitas konsumsi, tetapi juga sebagai bentuk self-reward
untuk mengurangi stres. Hal tersebut diperkuat melalui hasil wawancara yang menunjukkan jawaban
responden terkait pernyataan tersebut. Temuan ini menandakan bahwa pengelolaan keuangan dalam
budaya populer tidak dapat dipahami hanya dari perspektif ekonomi semata, tetapi juga perlu meninjau
aspek sosial serta emosional.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam mendorong pemahaman
mengenai praktik pengelolaan keuangan, khususnya pada komunitas K-Popers, dengan menekankan
pentingnya pendekatan kualitatif dalam mengungkap makna dan pengalaman individu secara
mendalam.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa praktik pengelolaan keuangan pribadi
pada komunitas K-Popers di Kota Palu menunjukkan adanya kombinasi antara pengelolaan yang
terencana dan perilaku konsumtif. Informan telah menerapkan berbagai strategi pengelolaan keuangan,
seperti penyusunan anggaran, pencatatan pengeluaran, dan pembatasan pengeluaran. Namun, praktik
tersebut belum sepenuhnya konsisten karena masih dipengaruhi oleh faktor emosional, gaya hidup, serta
tekanan sosial dalam komunitas.
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Selain itu, pengeluaran untuk K-Pop dimaknai tidak hanya sebagai bentuk konsumsi, tetapi juga
sebagai sarana hiburan, kepuasan diri, dan pengurangan stres. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan
keuangan pribadi dalam konteks penggemar K-Pop tidak hanya didasarkan pada pertimbangan rasional,
tetapi juga dipengaruhi oleh aspek sosial dan budaya.

REKOMENDASI

Kedepannya harapan bagi penggemar K-Pop dapat lebih bijak dalam mengelola keuangan,
menetapkan prioritas antara kebutuhan dan keinginan yang lebih baik, serta menghindari perilaku
konsumtif yang berlebihan. Pengelolaan keuangan yang baik dapat dilakukan melalui penyusunan
anggaran dan pencatatan pengeluaran secara konsisten.

KETERBATASAN

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan. Pertama, jumlah informan yang terbatas
menyebabkan hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas, sehingga temuan lebih
mencerminkan kondisi pada konteks tertentu. Kedua, penelitian ini hanya berfokus pada komunitas K-
Popers di Kota Palu, sehingga karakteristik sosial dan budaya lokal dapat mempengaruhi hasil
penelitian dan membatasi penerapannya pada konteks yang berbeda. Ketiga, data yang diperoleh
bersifat subjektif karena bergantung pada pengalaman dan persepsi informan, yang memungkinkan
adanya bias dalam penyampaian informasi.

Hal ini tidak dapat dianggap sebagai kesalahan dalam penelitian., melainkan konsekuensi dari
pendekatan kualitatif yang digunakan untuk memahami makna dan praktik secara mendalam. Selain itu,
keterbatasan waktu penelitian juga mempengaruhi kedalaman penggalian data, sehingga masih terdapat
kemungkinan adanya aspek yang belum tergali secara menyeluruh.
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